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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Secara operasional penelitian ini bertujuan untekgembangan dan
peningkatan keterampilan guru/pelatih dengan laktoldari kebutuhan
menanggulangi berbagai permasalahan pembelajatatabgkis melalui model
pendekatan taktis.

Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui dan memals@imerapa jauh
tingkat kemampuan siswa di Sentra Nusantara Bandergdap pemahaman

pola-pola bermain bulutangkis melalui pendekatatiga

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gor Sentra NusanBaadung, dimulai
pada tanggal 26 September sampai dengan 17 Ok26ter Kegiatan penelitian
ini meliputi pemberian perlakuan pemahaman pola-po¢érmain bulutangkis

melalui model pendekatan takitis.

C. Populas dan Sampel

a. Populasi

Dalam suatu penelitian kualitatif populasinya aldasiuasi sosial yang
memiliki tiga unsur, yaitu tempat, pelaku, dan akdis seperti yang dikemukakan

oleh Sugiyono (2005:49) bahwa:
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Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakatilak populasi, tetapi
oleh Spradley dinamakan "social situation" atauasit sosial yang terdiri
atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelakuofakt dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, maka dalamelgian ini yang
menjadi situasi sosial, diantaranya: tempat (lapangulutangkis), pelaku (guru,
siswa), aktivitasnya (pembelajaran keterampilan adabulutangkis). Lebih

jelasnya disajikan dalam gambar di bawah ini:

Place/tempat

Social situation

Actor/orang activity/aktivitas

Gambar 3.1
Situas sosial (social situation)

b. Sampel
Sebelum menentukan sampel, terlebih dahulu harueetuean berbagai
kreteria. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyon®8857) bahwa:

Sampel sebagai sumber data atau informan sefsajang memenuhi
kreteria sebagai berikut:

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu petisdsrrasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, jetggodihayati.

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpungtatibat pada

kegiatan yang tengah diteliti.

Mereka yang memiliki waktu yang memadai untuk diimformasi.

Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informbasil

“kemasannya” sendiri.

W
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5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asingigde peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semagaru atau
nara sumber.

Kemudian mengenai karakteristik, dijelaskan oledayat (2001:9) yang

dikutip dari Sarantakos (1993) dan Poerwandari 1 8@&hwa:

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitiarit&tia umumnya
menampilkan karakteristik 1) diarahkan tidak padialah sampel yang
besar, melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuagade kekhususan
masalah penelitian, 2) tidak ditentukan secara ls&fak awal, tetapi dapat
berubah baik dalam hal jumlah maupun karakteriséiknpelnya, sesuai
dengan pemahaman konseptual yang berkembang daasiitian, 3)
tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti junfparistiwva acak),
melainkan pada kecocokan konteks. Dengan karatkkepi®osedur seperti
ini maka jumlah sampel dalam penelitian tidak dagitgntukan secara
tegas di awal penelitian.

Jadi dalam penelitian ini penulis memilih orangasa acak dari siswa

Sentra Nusantara Bandung yang berumur 9-12 tahtwk whjadikan sampel

penelitian.

D. Faktor yang Ditdliti
Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas, axdd&kdeberapa faktor
yang ingin diteliti, yaitu:

1) Faktor lemahnya kemampuan dalam menerapkan poda-permain
bulutangkis siswa Sentra Nusantara Bandung mefatdel pendekatan
taktis.

2) Faktor siswa: dengan melihat kemampuan siswa SeNwraantara
Bandung dalam menggunakan pembelajaran pendekatdis, t maka

siswa tesebut mempunyai suatu perubahan yang &eranterbimbing,
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dan terarah sesuai dengan pemahaman siswa terpaldapola bermain
bulutangkis.

3) Faktor guru/pelatih: melihat cara mengajar/melakdtam merencanakan
pembelajaran dan bagaimana pelaksanaan dilaparagakah sudah
mencakup pemberian latihan yang berjenjang seseagash tingkat

kemampuan siswa dan tujuan pembelajaran yang dicgpai.

E. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digamgleneliti dalam
memperoleh suatu kesimpulan penelitian yang dilakuksesuai dengan
permasalahan yang sedang diteliti dan tujuan geyaig diharapkan

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelehe Classroom
Action Research), yaitu suatu penelitian yang berbentuk kajian gydoersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untoeningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam meladdan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakwykaritu,serta memperbaiki
kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran terseiakukan.

Sesuai dengan permasalahan tersebut, penulis meaggu penelitian
kualitatif karena dalam penelitian ini penulis imgmengetahui secara utuh
mengenai fenomena yang sedang terjadi pada mas@sgkatau gambaran objek
serta aktivitas yang sedang terjadi dalam pembalajaulutangkis di sekolah
bulutangkis tersebut dengan tujuan untuk mendapatiata-data yang deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis dan lisan sertalpriyang terjadi pada saat penulis

melakukan penelitian. Penelitian kualitatif ini ngganakan pendekatan
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penelitian tindakan kelas (classroom action resgaitas dasar itulah, penelitian
ini bersifat tindakan (Action Research) oleh Caan &emmis dalam Indrawati
(2001:11) disebut educational action research,kuntambedakan dengan jenis
penelitian kelas (classroom research) lainnya.

Penelitian tindakan merupakan suatu bentuk pemeliftang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tdrtteagar dapat memperbaiki
dan meningkatkan praktek pembelajaran di kelasraepeofessional. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Hopkins, 1993:44 dalama&tfimadja, 2007:11),
mengemukakan bahwa:

Penelitian tindakan merupakan penelitian yangngkembinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substansiffustiadakan yang
dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usabeseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibktnal sebuah proses
perbaikan dan perubahan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baharey dimaksud
penelitian tindakan adalah suatu penelitian yargkdkan secara sistematis
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukdeh guru yang sekaligus
sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencasgapai penelitian terhadap
tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegib&aar, untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Kemmis, Carr, dan Ebbut dalam Kasbolah &1B%99)
mengemukakan bahwa "penelitian tindakan mempunyiatic sebagai berikut:
1) Bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan pelayaprofessional guru dalam

proses pembelajaran di kelas, 2) Bersifat reflekktiiri, dan 3) Dilakukan secara

kolaboratif.
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Guru sebagai pengelola program pembelajaran dagmelipan tindakan
kelas punya kommitmen untuk mengubah diri caraikiergekaligus cara bekerja
sesuai dengan arahan yang dapat diperoleh datigeasielenggaraan penelitian
tindakan kelas. Berdasarkan pemahaman yang dipergleu dapat secara
sitematis menjajaki alternatif-alternatif tindakamng bisa digunakan untuk
meningkatkan kinerja menuju kearah perbaikan. N#fam Sukidin (2002:17)
menekankan bahwa:

Dengan dan dalam penelitian tindakan kelas, duasa menyambut
tantangan, bukan menghindar dari tantangan gunangietkan kinerja
dan bersedia dengan sungguh-sungguh membuka dradip
pengalaman dan berbagai proses pembelajaran yamgdbasa dapat
digunakan untuk meningkatkan pengajaran dan mengurberbagai
kendala yang selama ini dirasa sangat mengganggegypembelajaran.

F. Rencana Tindakan

Agar diperoleh data yang diperlukan, maka kehadpaneliti dalam
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.abahal ini peneliti hadir dua
kali dalam setiap minggunya. Dalam penelitian ieh&diran peneliti kegiatan
subjek penelitian sebagi aktor (guru/pelatin) dalpembelajaran bulutangkis.
Peneliti berusaha untuk mengamati kegiatan subjednelgian dalam
pembelajarannya yang dilaksanakan di lapangan.

Sebagai hasil pengamatan yang dilakukan oleh itiensélama
berlangsungnya pembelajaran bulutangkis, maka jpenenentukan langkah-

langkah siklus penelitian tindakan, diantaranyarepeanaan, pelaksanaan

tindakan, alternatif pemecahan, observasi, analeisrefleksi.
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1) Perencanaan
Di dalam perencanaan kegiatan yang dilakukan pgenlitu:

a. Peneliti membuat sekenario pembelajaran dengan guoneagan model
pembelajaran taktis dalam permainan bulutangkis.

b. Peneliti membuat lembar observasi yaitu:

- Sebuah catatan atau kertas kosong yang tujuannyk umelihat dan
mengamati bagaimana kondisi belajar mengajar @inigan ketika model
pembelajaran tersebut diterapkan.

- Peralatan mekanis yang tujuannya untuk merekam kistika peneliti
sedang mengajar di lapangan.

- Jurnal harian yaitu salah satu alat untuk mengukapuldata dimana
peneliti mencatat segala aspek pembelajaran daal @embelajaran
sampai akhir pembelajaran.

c. Membuat alat bantu mengajar

d. Peneliti berusaha menentukan alat bantu mengajeyademenggunakan kok,
raket, stop watch, lapangan bulutangkis.

e. Mendesain 2 alat evaluasi. Alasan peneliti mendeakit evaluasi, karena
disamping mengobservasi dilapangan, bagi penelifa jsangat penting dan
bahkan digunakan sebagai acuan dalam pembelajaraendiri dan peneliti
mengamati dari alat evaluasi tersebut, maka, lRadpkesalahan siswa dalam
menggunakan keterampilan bermain bulutangkis sudgat diminimalkan?
Serta, 2) apakah mereka telah mampu menggunakael pexdekatan taktis

tersebut dalam bermain bulutangkis.
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2) Pelaksanaan Tindakan
Peran peneliti dalam pelaksanaan tindakan adaladgaeguru yang terlibat

dalam penelitian tindakan. Langkah-langkah penphiila pelaksanaan tindakan

adalah sebagai berikut:

a. Peneliti melaksanakan atau mengintervensikan desanbelajaran yang telah
dirancang dalam sekenario pembelajaran.

b. Peneliti langsung melakukan pengamatan terhadapkgseiaan tindakan
secara sadar, kritis, sistematis dan objaktif demganggunakan pemahaman
pola-pola bermain bulutangkis melalui model penteksaktis.

3) Alternatif Pemecahan
Dari hasil pelaksanaan tindakan peneliti berusahamecahkan suatu

permasalahan dari setiap pembelajaran yang dilakud&ngan tindakan-tindakan

perbaikan atau pengulangan-pengulangan model pejatsel yang diterapkan.

4) Observasi
Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti meriganemahami, melihat,

apa yang didengar, diucapkan oleh perkataan, makgkdh-langkah peneliti

untuk mengumpulkan data, teknik observasi yang rdigan adalah sebagai
berikut:

a) Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukarmana observer berada
bersama objek yang diselidiki. Misalnya, observadan sekenario

pembelajaran.
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b) Observasi tidak langsung, yaitu observasi atau gneatan yang dilakukan
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa giag diteliti. Misalnya,
berupa dokumentasi dan catatan lapangan.

Dari kedua teknik tersebut ada beberapa teknik rebse yang peneliti
gunakan yaitu:

a. Observasi terbuka, yaitu proses pengamatan yangkudiin melalui
penstrukturan perekaman data dalam bentuk katpgorbelajaran.

b. Observasi terfokus, yaitu proses pengamatan yaarghtkan kepada kategori
perilaku pembelajaran yang dikehendaki.

c. Observasi terstruktur, yaitu proses pengamatan ydigynakan untuk
memotret sejauh mana siswa tidak terlibat dalamakay yang berkaitan
dengan pembelajaran.

d. Observasi sistematis, yaitu proses pengamatan yarmngandalkan

pengamatan kategori-kategori yang relatif rinci.

5) Analisis dan refleksi

Dengan diberikan pemahaman model pembelajaran staktermain
bulutangkis, maka hasil yang didapat dalam tahbpgiabservasi, peneliti dapat
menganalisis dan merefleksi diri dengan melihaa dethwa kegiatan penelitian
yang telah dilakukan telah dapat meningkatkan kepo@m siswa dalam
menggunakan model pembelajaran taktis dalam bermdutangkis. Disamping
data hasil observasi dipergunakan pula sekenartbgkajaran yang dibuat oleh

peneliti pada saat peneliti selesai melaksanakgiatesn pembelajaran. Data dari
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sekenario pembelajaran dapat juga dipergunakangael@@uan bagi peneliti

untuk dapat mengevaluasi dirinya sendiri.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan mempergunakan tekmatisis data kualitatif.

Secara garis besar kegiatan analisis data dilakwengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menelaah seluruh data yang telah dikumpulkan. Rehah dilakukan dengan
cara menganalisis, mensintetis, memaknai menerardga menyimpulkan.

2. Mereduksi data yang didalamnya melibatkan kegigtangkategorian dan
pengklasifikasian. Hasil yang diperoleh berupa fpua dan kecenderungan-
kecenderungan yang berlaku dalam pelaksanaan pajarael bulutangkis.

3. Menyimpulkan dan memverifikasi.

H. Data dan cara pengambilannya
1. Sumber data: sumber data penelitian ini adalahasSentra Nusantara
Bandung.
2. Jenis data: jenis data yang didapatkan adalahkdal#atif yang terdiri
dari:
a. Sekenario pembelajaran
b. Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran

. Jurnal harian

o

d. Dokumantasi (kamera/photo)

3. Cara pengambilan data:
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. Data hasil belajar diambil dari sekenario pembedaja

. Data tentang situasi belajar mengajar pada saaksdihakannya
tindakan diambil dengan menggunakan lembar observas

. Data tentang refleksi serta perubahan-perubahang yterjadi
dilapangan diambil dari jurnal harian

. Data tentang keterkaitan antara perencanaan depghkaksanaan
didapat dari sekenario pembelajaran dan lembamredse

. Data dokumaentasi dilakukan pada proses belajar gajmn

berlangsung.



